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BAB I
DESKRIPSI KARY A LOMBA

1.1. Uralan Tentang Karva

Wabah virus corona (COVID-19) pada akhir 2019 menyebabkan keadaan
darurat kesehatan global di seluruh dunia f1]. Hanya dalam waktu tiga bulan,
jumlah kasus baru virus corona telah menmgkat menjadi lebih dari satu juta di
seluruh dunia. Penularan vings yang cepat menyebabkan kasus-kasus baru
dilaporkan secara global per jam. Secara bersamaan. jumish kematian dan infeksi
terus - meningkat dengan cepat Akibatnya. pandemi COVID-19 telah
.mhhlukm !n:kﬁmdlnpedunmn jarak suﬂmimngamhi ekonomi
global secara negatif. Ini telah menyebabkan permbatalan banyak kegiatan penting
dunia, termasuk acara olahraga seperti Olimpiade Tokyo [2] dan Dubai Expo [3].
Akibatnya, pejubat pemerintah dan ilmuwan di seluruh dunia. Hﬂ.bﬂkﬂiﬂ kieras
untuk mengembangkan penyembuhan dan memprediksi potensi linfasan
pertumbuhan virus sejak bebempa kasus pertnma WIIIE dilaporkan ke Organisasi
MEMMN’HD]

Selain memperkirakan korban dun pertumbuhan kasus COVIDIO, banyak
laporan juga menghitung kasus aktif dan pulih y?mg_'iﬁ:uqsulkﬁ' :inri badan
kesehatan pemerintah nasional dan négara bagian bersama dengan laporan media
lokal.

BWWW;&nﬁuﬂ#hﬁur berbasis peta untuk
melacak informasi penyebaran covid, Memahami dinamiks pandemi membutuhkan
data yang baik untuk memprediksi seberapa cepat penyakit menyebar. apakah
penanggulangan efektif atau tdak, dan dampaknya terhadap kehidupan orang.
MNamun, data vang tersedia secara online mungkin tidak sempurna karens rentan
terhadap manipulasi data.

Oleh karena itu, teknologi inovatif seperti deep leaming, machme leammg,
kecerdasan buatan (Al). dan blockchain dopat membantu memerangi krisis. Secara
khusus, teknologi blockchain memiliki potensi untuk merevolusi berbagai industri,
termasuk keuanpan. supply chain, don bidang kesehatan. Blockchain adalah



teknologi terdesentralisasi dengan fitur yvang berbeda seperti tamper-proof, secure-
encrypted, immutable. Ini adalah buku besar terdistribusi yang berisi rantai blok.
Platform  terdesentralisasi Blockchain tidak dapat dirusak karena teknologi
kriptografi yang mendasarimya, yang digunakan untuk mengautentikas: participant
dalam janngan. Selamn itw. membutuhkan banyak sumber dava untuk dapat
memodifikasi transaksi yang ditambahkan ke jaringan blockchain karena setelah
transaksi divalidasi dan dnenl"l:m n‘h. m.a.km tersebul okan dicocokan ke
transaksi sebelumq;:-;hnga.n hash m mik.ﬂ]dl karena itu, memanipulasi satu
transaksi akan mengubah hﬂ ﬁ,ﬂ- ﬂltlﬁlmemhqlh di broadcast sehingga
hmnplrmlmmkrwnﬁmim menghapus data: Wﬂyﬂ_ data yang
distmpian h bluckuhﬁ. M unituk  semua mﬁnngm.. memastikan
transparansi di antara para member.

m dibuatlah sebuah platform berbasis blockchain untik. recovery
ekanomi khususnya pada pandemic. Puda kali ini, penulis heserta team hackathon
di Garodshacks membuat PoC (Proof of Concept) terkait dmam ﬁﬂﬂ'{aai
Blockehain bised Economy, dimana pada pandemic ini khususnya covid, mutasi
pl.dn virus masih kerap terjadi sehingga vaksin dianggap belum cukup efektif untuk
mngmhsils tersebut. aplikasi ini akan dlkhusu.ihu umlk 'membuat sistem
insentif donor plasma dengan ekonomi sekitar dengan namsa Plasma Nation.

Hnmx.u ’*Inuﬂn m:lnln.h aplik.mi. dmmr plasma &. ﬂlﬂh yng éﬂpe:runtukan

Cara hljliﬁﬁm i Wl htrdnmm—hnsei dimana user
dapat mencan bank darah terdekat, serta push notification menggunakan one-
signal. Adapun kedepannya aplikasi ini akan di hubungkan ke rewarding based
berbasis blockchain, pre-ﬁssessment dengan pmﬁm&'hmamn baik dengan Al
sertn reward yang didasarkan pada komunitas dikarenakan perekonomimn yang
anjlok skibat pandemic covid-19.

1.1. Latar Belakang Fengembangun
Meski banyak pasien Covid-19 sembuh, tapi sejauh ini belum ada obat khusus
untuk mengobati orang yang terinfeksi virus corona. Salah satu metode pengobatan



yang efektif adalah dengan terapi dari donor darsh plasma konvalesen.. Latar
belakang dibuatnya aplikasi Plasmanation adalah dimans pada saat pandemic
Covid-19, hampir seluruh masyarakat menerapkan social distancing. hal ini juga
terjadi pada sektor keschatan dimana pasien akan dibatasi di faskes itu sendin
khususnya pada aktivitas donor darah maupun plasma. dimana Social Distancing
membatasi gerakan sehingga terjadilah kekurangan baik untuk terapi plasma
eonvalescent maupun stu-l:lr. hank dumhmm

Plasma konvalesen adalah M:ﬁuﬁ-m diambil dari pasien Covid-19
yang telah sembuh, dan kenudian diproses agar dapat diberikan kepada pasien yang
smngmnmmm terinfeksi. Jadi. donor. darch plasma
konyalesen adalah donor darah dari penyintas E'n\’ﬂnﬂm T!lmba.utu pasien
Hin.m:helum sembuh dart corona.

wplnsma konvalesen diberikan dengan cmmpmhﬁ_g]ﬁma darah
yang mengandung antibodi dari donor, kemudian dlhmmﬁﬁkﬁw pasien

mﬂmﬁﬂcm Terapi plasma darah selama ini dinilai culmpmﬂwku.u
WWMID 19. Pasalnya, terapi ini juga sudah berjalan cul:@'h;h dan
lﬁ'gunahnﬂﬂﬁmnﬂngam SARS, MERS. Ebola dan Influenza H5N L.

Terapi plasma konvalesen dalam hal Covid-19, acuannya adalah penyintas
pﬁijlatll itu diharapkan sudah membentuk antibodi. Hmp&ymlﬁmld 1% itu
kesmﬁun mhﬂikmkqnia.m dain yang sedang Wdllpl mfeksi virus

1 : ey ' ‘pmkmmlﬁsmﬁn.dwmnuﬂagm transfer
mtibc:ﬁ. mmm infeksi kepada orang yang sedang menghadapi
infeksi. Terapi | phsma konvalesen diberikan dengan mengambli plasma darah
yang mengandung antibodi dari donor, kemudian ditransfusikan kepada pasien
yang membutuhkan. . ==




tergibung dalam EU l_"lIniEmpn‘j Dlmpmmmmhdmu]ﬂ
oleh otoritas Eropa sejak April 2016 dan akan berlaku secara efektif di
seluruh dunia pada tanggnl 25 May 2018, Fungsi utama dari GDPR
adalah memberikan kontrol kepada konsumen atas data pribadi mereka
yang dikumpulkan oleh perusahaan.
b. Push Notification



Ada Filtur Push Notification sebagai reminder dan news atas berita yang
dikehuarkan oleh pihak Backend.

¢. Radius-Based Optimization
Filur dimana pendonor dan calon penerima melakukan transaksi di
bank darah terdekat bedasarkan radius google maps.

d History

; bositopenia,  neutrofil
Iymphocyte ratio (NLR) kurang dari atou sama dengan 3,13,

8. Konsentrasi protein darah total kebih dari 6 g/dL atau albumin darah
normal lebih dari 3,5 d/dL

9. Hasil wji saring IMTL terhadap sifilis, hepatitis B dan C serta HIV
dengan CL1A/Elisa non-reakif



10. Hasil uji saring terhadap hepatitis B dan C serta HIV dengan NAT
non-reaktif

1 1. Hasil sknning terhadap antibodi golongan darah negative

12. Hasil pemeriksaan Golongan Darah ABO dan thesus dapat
ditentukan
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Gambar 1.2 Tustrasi Blockchain



1.4. Fungsl. Fitur. dan Kegunaan
Adapun filtur yang terdapat pada plasmanation antara lain :
a. Home Screen
b. Add Blood Danor
e Fiew Blood Donors




Frontend: a React JS web clier rich Material Ul is used.

Hasura: A Pnﬁ!grﬂﬂﬂibmdmtugumdﬂrq:hQLAH

APl : o MNodelS back-end account management service, integration of wallet
services and the synchronization of postareSQL blockchain tables.

Digital wallet: Al private keys are being saved and transactions signed by a service.
Naginx : a Web server that is also used to redirect external traffic to suitable services
a5 @ Teverse proxy.



Polensi pada pengembangan blockchain pada saat ini masih terbatas, dikarenakan
teknologinya belum terlalu mature, sedangkan kebanyakan aplikasi decentralized
application berbasis pada Ethereum, dimana hal tersebut tidak efisien. Oleh karena
itu, pada BAB 2, penulis akan membahas beberapa cara untuk menyelesaikan
masalah scaling pada blockchain serta kemungkinan untuk menerapkan protocol
baru di layer tertentu secara pseudocode.

¢ Adapun pengambilan plasma konvalesen dapat dilakukan sesuai petunjuk teknik
BPOM. Namun. jika UDD PMI belum memiliki alat apheresis dan belum
tersertifikasi CPOB, maka pengambilan dapat dilakukan dengon cara
konvensional atay menggunakan kantong 450 ml

i. Dalam pengambilan plasma konvalesen, petugas tetap memperhatikan kualitas
dan keamanan yang dapat dipertanpgungjawabkan.



merawat. Kamu:]i.m, pﬁﬂk}"ﬂﬂg bmngluﬂ.mmembﬁwn sampﬂlpmum

. UDD PMI

khusus pelayanan plasma konvalesen di UDD PMI/loket khusus. Sebelum
melakukan transfusi, pihak keluarga sebaiknys menghubungi petugas

1o



UDD PMI. Langkah berikutnya yakni penerimaan petugas khusus di UDD
PML Kemudian, melakukan pemeriksaan uji kecocokan dan menyerahkan
plasma konvalesen untuk ditransfusikan.

. Rumah sakit
SﬂﬂuhsalmﬂmhkukmpmmmﬂmmdluﬂﬂPMLpﬁugasmﬂmht

Apﬁﬁmmmmmm&mmlnmﬁh].mhﬁn
sistem akan mengeluarkan token dengan jumlah sesuai skala prioritas, dari angka
1-3, semakin urgent maka akan semakin tinggi. Dan pendonor bisa meredeem
point dengan ditukar pada sponsor terdekat untuk mendapatkan reward.

1
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Gambar 1.8 Solusi Existing pada Scaling
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1.6. Screenshoi

Cambar 1. 10 Detil Donor

13



Gambar 1.12 Autocomplete Address

14



Gambar 1.14 Filter Donor
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Simple Navigation

Gambar 1.16 Reminder Donasi
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BAB I

PUBLIKASI

2.1 Penjelasan Publikasl
Hasil penelitian pengembangan produk Plasmanation telah diterima dalam artikel ilmiah

sesuai dengan Notifikasi Email dari Open Journal Sistem sebagaimana terlampir pada

Lampiran . dengan detail sebagai berikut ;

(n] mﬂ-am f:}ﬂw-lzl?
: Simia

mikartion in fovar of ofowd

CrMming. distributed fault-tolerant
susdems. fnoa : ms affen need o reach an
agreement on some Stafe or fm exence of some mivhehaving
Byzantine modes. Altfoueh mon B4 protecols mow exist that are

rﬂiflmrm&m{ppesg'ﬁﬂ Mﬁ?mcmziﬁenclumﬁr
application siate in practice, even Ifdﬂdprd.lacﬂhs uxed. A single transient fault may put o
node imto an iifegal state, creating a need for pew self-stahifizing B4 protocols to recover from
illegal states. As selstabilization often comes with o cest, primavily in the form of
commnication overhead, a potentiol lowering of latency - the coxt of each message - could
significantiy impact how foxt the profocel belaves overall. Thereby, there is a need for new
netwenrk protocols such ax QUIC, wiich, among other things, aims to reduce fatency. In this
aper, we stivey current state-of-the-art agreement protocols. Based an previous work, some
researchers try to implement prendocode like QUIC proiocol for Etheveum blockchain to have
a secure metwork, resulting in slightly slower performance than the IP-based blockchain. We
Sfocuy on conseasus in the coniext af Mockehain as it has prompied the develapment and usage
af new apen-source BA solutions that ave refated 1o proof of stake. We alvo discuss extensions
ta xogme af these profocoels, specifically the possibility of achieving self-siahilization and the
potential integration of the QUIC protocal, such ax PoS amd PBFT. Finafly, firther challenges
Sfaced in the field and haw they might be overcome are discussed,



1.3 Korelasl Penelltian
Pada tahap pengembangan berikutnya di aplikasi Plasmanation, akan digunakan sistem
blockehain sebagai bentuk reward yang terjadi atas transaksi atas donor dan pasien. Sistern

Blockchamn akan mengeluarkan token sesuai urgensi dari pendonor tersebul. adapun
pemodelannya sdalah sebagaimana berikut :

Tabel 2.1 Token Issuance Model
Urgency Level | Tokens |ssued

1-Low 1

2 - Mediupy |2

3 —H@ = i

Dalam ranah teknologi blockehain ada vang disebut sebugai “trilema”, yakni tiga
tantangan dalam hal mnmgk}ﬁm derajat desentralistik, hmn-h-skalahjlims Hingga
saat ini dua Imhmpn pertama praktis telah tefawab, namun tidak untok pmian shalabilitas,
yang utamanya mengacu pada peningkatan kecepatan transaksi per detik. Namun, selayaknya
persoalan ymng dilematis, skalabilitas yang tngg tidak boleh mengorbankan karnkter
desentralstik blockehain.

Menyelesaikan trilema itu adalah syarat utama agar teknologi blockchain dapat diadopsi
secara luas di berbagal sektor kehidupan sehingga menjadi mainstream, ferpadu dengan
sejumlah teknologi lamnya. Skalabilitas misalnya juga mmmiﬂtﬂnpembiliq
{keulmgﬂhhlngm}mhhmw berbeda.

Sebagai blockchaim pengembangan dApp vang paling kxma dan paling banyak diadopsi,
Ethereum nmﬁfhhhgkﬂhm paling desentralistik :hnﬂmn_ Namun Ethereum juga
terkenal tertinggal dalm hal skalabilitos. Karena keterbatasan infrastruktur, saat ini Ethereum
hanya mampu menangani | 0-20) transaksi per detik, bahkan setelah 5 tahun pengembangan,
Para developer memastikan bahwa perlu waktu hingga dun tahun sebelom Ethereum 2.0 vang
telah lama ditunggu-tunggu mencapai skalabilitas. Pada generasi keduna ini nanti, Ethercum
akan menganut algoritma konsensus Proof-of-Stmke (PoS), meninggalkan Proof-of-Work
(PoW). Tetapi hal tersebut baru akan terlaksana sekitar tahun 2023 untuk full migration pada
networknya.

1%



The Scalability Trilemma

Scalability

Gambar 2.1 Blockchain Trillema

lumnya, beberapa pencliti-tela melakukan p@hm untuk
)’Emma!udmhm Trillema dengan beberapa mutho *‘n m scaling pada

hehempﬁ-hrr baik la}rer-l maupun layer-2, serta pembm;milru baik existing

_ Overhead OF Self-

: '. dﬁmg Hitp’3 Protocal © A
: Untuk Skalabilitas &
Keamanan Blockchain Menggunakan / ot - ) " adalah pembahasan  untuk
kemungkinan pendekatan teknologi hvbrid UDP d:u TCF p:u:in OS] Laver vang sebelumnya
diterapkan pada protocol HTTP/3 (Quic) pada teknologi blockchain.

20
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Cwmmwﬂm ||:} APPLICATION

=
—
CSESSION ||\ eiing, SCP SOR SIP H.323 |'=.'-“r
{=
=
¢=

 Gumbar 2.2'0S[ vs TCP Layer

2.4 Dasar Teord
1.4.1 Konsensus puda Blockchain

Konsesus merupokan kemampuan untuk mencapai kesepakatan bersama.
Konsensus dalam Blockchain adalah sustu proses perhitungan mumit untuk
menghasilkan kescpakatan bersama tentang validasi suatu transaksi. Dengan kata
lain konsensus dimaksudkin untuk menghasilkan sistem yang ketat lanpa aturan
penguasa. Tidak ada satu orang, organisasi atsu kelompok yang bertanggungjawab
atay febih tepatnya kekuatan dan kontrol tersebar di selurub .

21



jaringan peserta. Kemampuan untuk mencapai konsensus di seluruh jaringan
terdistribusi dibuwah kondisi persaingan dan tanpa kontrol yang bersifat sentral
merupakan prinsip inti dari pwhfic Blockehain. Berikut merupakan beberapa
algoritma konsensus yang digunakan untuk memvalidasi transaksi pada blockchain.
1. Proof of Work / Nakamaoto Consemnsuy




Setelah masalah ( hask) terpecahkan, maka miner vang pertama kali
memecahkan masalah ini akan mem-broadcast bleck baru ke jaringan (P2P).
Mode (miner) lainmya yang menerima Mock ini akan melakukan proses
verifikasi (validasi).

Setelah black mendapat validasi, maka block ini akan di distribusikan ke
dalam blockehain sebagai Block baru yang valid.

Miners yung bertindak sehagai pembuat block valid akan menerima reward.



2 Proof OF Siake ¢ Byzantine Agreement

Algoritma konsensus Proof of Swke (PoS) pertama kali dikenalkan oleh
Sunny King dan Scott Nadal pada tshun 2012. Penggunaan metode ini

diharapkan dapat mengatas

24



wallemya ( Full

ke dalam jarmngan
(P2P). Pembuatan sebush hlock (validasi transaksi) dipilih secara
Psevclorandom berdasarkan jumlah koin vang di stake dan berapa
lama koin tersebut sudah di srake.

Taoken/'Cain Holder dengan jumlah Staking Coin yang besar dan
waktu  (umur) staking yang lama, mempunyai peluang
(kesempatan) lebih tinggi untuk melakukan proses forging pada

25



hlock berikotnya.
d  Setelah proses pembuatan block dan proses validasi selesal. maka
hlock ini akan didistribusikan ke dalam jaringan blockehin sebagai
hiock baro yang valid.
g  Forger (seaker) akan menerima reward dari hasil keganya dan untuk

nrotoko HFT;EI'WI‘IB
erapkan teknik

(spoofing).

PBFT memiliki model konsensus yang terbagi menjadi lima tahap pada no-
foult operation dan fault operation, yaitu Request, Pre-prepare. Prepare,
Commit, dan Reply. Sementara pada view-change operation, vaitu operasi
untuk mengganti server primary, tshapan pada protokol ini berbeda.
Protokol PBET dapat mentoleransi sejumiah server malicious (m) < f pada

26



kondisi jumlah server (n) = 3f + |, Contohnya, pada kondisi jumlzh server
sebanyak empat (f= 1) ketika terdapat | server malicious (m = f), protokol
ini tetap dapat mentoleransi fault yang terjadi dengan menjamin interactive
consistency |, yaitu semua server non-malicious memproses data transaksi
yang sama (agreement), dan mteractive consistency 2. yaitu data transuks
yang diproses adalah valid (validity). Tlustrasi tahapan fault dan no-Tault
pada protokol PBFT dapat dilihal pads Gambar 2.4.

Mode 2

Node 3 =

Gambar 2.4 PBFT Netwark
4, Perhandingan Consensus

Secara umum, perbandingan fault-tollerance diantara 3 konsensus tersebut adalah

sebagai berikut:
Tabel 2.2 Perbandingan Consensus Blockehain
Mame PoW BA (PoS) PBFT
Usage Ethereum, Bitcoin Algorand ByzCoin
Fault 50% 50% 33%
Tolerance
Power Large Less Megligible
Consumgption
Type Probabilistic-finality Probabilistic-finality | Absolute-finality




2.4.2 HTTF3 (Qulc Frotocol)

HTTP3 merupakan versi ketiga dant HTTP, yang sebelumnya dikenal

sebagai HTTP-over-QUIC. Awalnya, QUIC (Quick UDP Internet Connections)
dikembangkan oleh Google dan merupakan penemss HTTP2. QUIC pernsh
digunakan oleh Google dan Facebook untuk meningkatkan kecepatan website. Versi
baru dari protokol HTTF ini memiliki lebih banyak keunggulan ketimbang protokaol
UDF tingkat rendah, dan logam terbuka HTTP3 pun memiliki banyak fitur baru
yang belum ada di versi HTTP sebelumnya pada lapisan TCP. Saat diluncurkan,
versi ini langsung disukai karena wﬂmbunl wcﬁlhp‘mg dikelola bergerak
dengan lebih cepat dan dengan jeda wakiu yang singkat.
Yang membedakan :.I'hnt‘lrm kedua dan versi hﬁﬂ: duri HTTP adalah protokol
m 'ﬁymhm HTTR2 menggunakan protokol TCP sedangkan  HTTP3
unakan protokol UDP. Pada dasamya kedus protokoel fersebut memiliki
knwmm namun berbeda dalam hal efisiensinya[ 3 [[4]{3][6].

Meskipun IP adalah lapisan yang menjndi dasar dari semua komunikasi
online, TCP (Transmission Control Protocol) adalah bagian tingknt yang lebih
tinggt dﬁ Mm:L protokol intemet. TCP memberikan knhnmiﬂm vang
diperlukan oleh website, email, transfer file (FTP), untuk lapisan aplikasi atau
protokel internet. Termasuk pembuatan koneksi muili'hnghh, dengan jabat
tangan, pesanan packet yang terjamin, dan transmisi ulang packet yang hilang. Di
sisi lain, UDP (User Hﬂ;gnm Protocol), sama seperti namanya. merupakan
protokel mmm :ﬁgmm. thy:,,tﬂlk.;i”ﬂhat tangan dan tidak
ada jaminan pemesanan gtau pengiriman. Konsekuensinya, semua langkah yang
mungkin dilakukan untuk memastikan pengiriman, infegritas dara, dan hal-hal
lainmya, diserahkan kepada aplikasi[7][8]. Aplikasi yang dibangun di atas UDP,
dapat memilih strategi yang skan digunakannya tergantung pada kasus konkretnya.
Atau, sebagai alternatif, mereka dapat memanfaatkan elemen lapisan tautan, seperti
checksum, untuk menghindar overhead.

Karepa UDP yang juge tersebar luas seperti halnya TCP, maka

memungkinkan untuk mencapai peningkatan tanpa perubahan firmware pada
semua perangkat yang terhubung ke internet, atau perubahan signifikan pada sistem
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operasi,. HTTP3 memberikan pembaharumn vang sangat signifikan jika
dibandingkan dengan versi sebelumnya.

Pertama, HTTP3 berguna untuk membuat website lebih cepat diakses.
Dengan menggunakan protokel UDP, proses transfer file atau data tidak mengalami
kendala sehingga website bisa lebih cepat untuk diskses. Kedua, HTTP3 dapat
mgmdﬂiﬁlemnpnmengalﬂlmprm snundaan. Jadi, saat Anda mengunduh
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Tabel 2.3 Hasil Pengetesan Direct [P

IP Germany | USA South Korea
Avg RTT (ms) 28781 126.005 | 287131

Sid dev RTT {(ms) | 1.395 8.947 15.587

Avg hops 152 18 18.6

Std dev hops 1.4 0.0 0.9

Packet loss (%) 1.4 0.0 0.0

Tabel 2.4 Hasil Pengetesan Scion (Hybrid protocol)

SCION Germany | USA South Korea
Avg RTT (ms) 62568 | 150.734|301.898
Std dev RTT (ms) | 3246 6213|8247
Avg hops T.7 7.0 8.8
Sid dev hops 0.5 0.9 0.7
Packet loss (%) | 0.0 0.0 p.0o
2.0 Kesimpulan

Berdasarkan penclitian diatas, dan liternfure review secarn komprehensif,
didapatkan huhﬁ'asan}'a hasil psesodocode pada bagitn 2.5 didapatkan latency
yang lebih linggi pada Ethereum Node, walau secara teori seharusnya HTTP/3
dapat bekera lebih cepat, pamun pada Consensus Nakamoto ( Proof of Work
terihal lebih lambat, bisa jadi dikarenakan adanya tambohan proses yang
menarmbah delay pada miner atsu node vang dijalankan. Hal ini tidak menutup
kemungkinan uniuk membuat hasil yang lebili cepat padat consensus lain seperti
Byzantine AgreementProof of Stsck diknrenakan secars modelnya tidak
memerlukan proses mining, namun pseudocode tersebut harus disesuaikan dengan
protocol yvang bersangkutan dikarenakan mekanisme yang berbeds dari sistem
Proof of Stack.
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